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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS FRAKSI ETIL ASETAT KULIT MANGGIS TERHADAP 

PARASITEMIA PADA MENCIT YANG DINOKULASI Plasmodium berghei 

 

Yonathan Leonardo Vincensius Biantoro, 2014  

 Pembimbing I  : Khie Khiong, dr., S.Si.,M.Si., 

M.Pharm., Sc., Ph.D., PA(K). 

 Pembimbing II : Prof. Dr. Susy Tjahjani, dr., M.Kes. 

 

     Penyakit malaria merupakan penyakit endemis di Indonesia. Kulit manggis yang 

dianggap sebagai limbah ternyata memiliki kandungan antioksidan dan xanton yang 

berpotensi sebagai antimalaria dengan cara merangkap radikal bebas dan 

menghambat polimerisasi heme. 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan fraksi etil asetat kulit 

manggis dalam menurunkan parasitemia pada mencit yang diinokulasi Plasmodium 

berghei. 

     Penelitian yang dilakukan bersifat eksperimental laboratorik sungguhan dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan menggunakan mencit DDY yang dibagi 

dalam 5 kelompok perlakuan secara acak dengan masing-masing kelompok terdiri 

dari 5 ekor mencit yang diinokulasi Plasmodium berghei kemudian mendapat 

perlakuan yang berbeda.Perlakuan antara lain pemberian akuades 0,1 mL (kontrol 

negatif), 0,1 mg artemisinin (kontrol positif), fraksi etil asetat kulit dosis 2,5 mg per 

oral per hari (A1), fraksi etil asetat kulit dosis 0,5 mg per oral per hari  (A2) dan 

fraksi etil asetat kulit dosis 0,1 mg per oral per hari (A3) diberikan selama 3 hari. 

Parasitemia tiap mencit dihitung pada hari sebelum perlakuan, hari pertama 

perlakuan dan pada hari ke-4. Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan uji 

ANAVA satu arah dan Tukey HSD dengan derajat kemaknaan  = 0,05. 
     Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan 

antara kelompok A1, A2 dan A3 dengan kelompok KN pada hari ketiga (p = 0,00) 

dengan perbedaan yang tidak signifikan antara kelompok A1 dan kontrol positif (p 

=0,79).  

    Simpulan dari penelitian ini adalah fraksi etil asetat kulit manggis dapat 

menurunkan parasitemia pada mencit yang diinokulasi Plasmodium berghei. 

 

Kata kunci: fraksi etil asetat, kulit manggis, artemisinin, Plasmodium berghei, 

malaria 
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 2nd Supervisor : Prof. Dr. Susy Tjahjani, dr., M.Kes. 

 

     Malaria is endemic in Indonesia. Mangosteen’s pericarps is considered as waste 

turns out to have antioxidant capacity and Xanthone with antimalaria potency 

properties  by concurrent free radicals and inhibit heme polymerization. 

      The aim of this study to explore the role of ethyl acetate fraction of mangosteen’s 

pericarps in reducing parasitemia in Plasmodium berghei-inoculated mice. 

      The method of this research was true experimental study with completely 

randomized design (CRD) and using DDY mice were divided into 5 groups 

randomly with each group consisting of 5 mice were inoculated with Plasmodium 

berghei then treated in the different treatments include distilled water 0.1 mL 

(negative control), 0.1 mg of artemisinin (positive control), ethyl acetate fraction 

mangosteen’s pericarps dose of 2.5 mg orally per day (A1), ethyl acetate fraction 

mangosteen;s pericarps dose of 0.5 mg orally per day (A2) and ethyl acetate 

fraction mangosteen’s pericarps dose of 0.1 mg orally per day (A3) is given for 3 

days. Parasitaemia each mouse was calculated on the day before treatment, the 

first day of treatment and on the forth day H4). Data obtained were analyzed using 

one-way ANOVA and Tukey HSD with significance level  = 0.05. 

     Results showed that there was a significant different between groups A1, A2 and 

A3 with KN group on the day after treatment for three days (p = 0.00) with no 

significant difference between groups A1 and KP (p = 0.79 ). 

     The conclusions of this study is ethyl acetate fraction of mangosteen’s pericarps 

can reduce parasitemia in mice inoculated with Plasmodium berghei. 

 

Keywords: ethyl acetate fraction, mangosteen’s pericarps, artemisinine, 

Plasmodium berghei, malaria 
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